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M E T A D A T A 

 

0. KONTAK 

0.1. Penyelenggara Statistik  

0.2. Alamat 

0.3. Nomor Telepon 

0.4. Nomor Faksmili 

0.5. Alamat Email 

: 

: 

: 

: 

: 

Departemen Statistik, Bank Indonesia 

Jl. M.H. Thamrin No. 2, Gedung B lt.15 

Contact Center Bank Indonesia (BI BICARA 131) 

- 

bicara@bi.go.id 

1. INFORMASI DASAR 

1.1. Nama Data 

Saldo Bersih Tertimbang (SBT) Penyaluran Kredit Baru 

1.2. Status Update 

Desember 2022. 

1.3. Dasar Hukum/Ketentuan 

 Bank Indonesia adalah Bank Sentral sesuai amanat UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan UU No.6 Tahun 2009 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 

tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia. 

 Dalam UU tentang Bank Indonesia Pasal 14 ayat (1) dinyatakan bahwa Bank Indonesia dapat 

menyelenggarakan survei secara berkala atau sewaktu-waktu diperlukan yang dapat bersifat 

makro atau mikro untuk mendukung pelaksanaan tugas Bank Indonesia dalam mengatur dan 

mengimplementasikan kebijakan moneter untuk mencapai dan menjaga stabilitas nilai rupiah. 

1.4. Kerahasiaan 

 Bank Indonesia wajib merahasiakan sumber data, data individual (hasil survei) sebagaimana 

diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia. 

 Bank Indonesia menyajikan data agregat dan bersifat publik. Sebagai lembaga publik, Bank 

Indonesia berkomitmen mengelola dan menjaga keterbukaan informasi publik, sesuai dengan 

Undang-Undang Keterbukaan Informasi (KIP) dan peraturan yang berlaku. 

1.5. Manajemen Kualitas 

 Bank Indonesia secara berkala melakukan review untuk mengidentifikasi langkah yang 

diperlukan dalam menjaga standar kualitas sesuai yang dipersyaratkan. 

 Bank Indonesia menetapkan Advance Release Calendar (ARC) yang merupakan sarana bagi 

manajemen untuk mengontrol timeliness statistik yang dipublikasikan. 
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2. PENYAJIAN STATISTIK  

2.1. Deskripsi Data 

Saldo Bersih Tertimbang (SBT) Penyaluran Kredit Baru merupakan indikator untuk mengetahui 

perkembangan arah penyaluran kredit baru di sektor perbankan. Indikator utama tersebut 

dihasilkan dari Survei Perbankan yang merupakan survei rutin triwulanan yang dilakukan oleh 

Bank Indonesia. 

 

2.2. Konsep, Definisi dan Cakupan Data 

Survei Perbankan dilakukan kepada kantor pusat bank umum di Indonesia. Informasi yang 

dikumpulkan dalam survei merupakan pendapat dari sekitar 40 bank yang mencakup sekitar 80% 

total aset perbankan nasional, terbagi dalam 3 kelompok menurut klasifikasi sebagai berikut: 

 kelompok bank besar yaitu bank dengan total aset di atas Rp 25 triliun 

 kelompok bank menengah yaitu bank dengan total aset antara Rp 4 s.d. 25 triliun 

 kelompok bank kecil yaitu bank dengan total aset di bawah Rp 4 triliun 

Pertanyaan dalam kuesioner survei antara lain meliputi pertanyaan identitas responden, 

pertanyaan inti terkait kebijakan pemberian kredit, permintaan kredit baru, sumber dan 

penggunaan dana, suku bunga, serta standar pemberian persetujuan kredit. 

Angka SBT Penyaluran Kredit Baru adalah indikator dini yang mencerminkan arah pertumbuhan 

kredit baru yang disalurkan oleh perbankan. Angka SBT positif mengindikasikan penyaluran kredit 

baru lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya. Sebaliknya, angka SBT negatif 

mengindikasikan penyaluran kredit baru lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya. 

Angka SBT Penyaluran Kredit Baru merupakan hasil perhitungan terbobot dari jawaban kualitatif 

seluruh bank responden survei. 

Angka SBT Penyaluran Kredit Baru secara umum disajikan dalam tabel time series dengan periode 

triwulanan. Selain itu juga dilengkapi dengan tabel SBT yang lebih detail berdasarkan rincian jenis 

kredit, sektor ekonomi yang disalurkan, golongan debitur, dan orientasi penggunaan. 

 

2.3. Satuan Pengukuran 

Indikator Penyaluran Kredit Baru dinyatakan dalam angka SBT. 

 

2.4. Periode Acuan 

Triwulanan. 

3. SUMBER DATA 

3.1 Penyedia / Sumber Data :      Bank Indonesia / Survei Perbankan 

3.2 Ketepatan Waktu :      Tiga minggu setelah periode survei 

 

4. PENGOLAHAN STATISTIK  

Angka SBT Penyaluran Kredit Baru disusun dari pertanyaan tertutup kepada setiap responden 

mengenai perkiraan pemberian kredit baru oleh bank ybs pada periode survei dibandingkan dengan 
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realisasi pemberian kredit baru pada periode sebelumnya. Pertanyaan bersifat kualitatif dengan pilihan 

jawaban naik, tetap, atau turun. 

Tahapan penyusunan SBT Penyaluran Kredit Baru adalah sebagai berikut: 

1. Mengkuantifikasi jawaban responden pada pertanyaan mengenai perkiraan pemberian kredit 

baru. Jawaban naik bernilai +1, jawaban tetap bernilai 0, dan jawaban turun bernilai -1. 

2. Menghitung angka SBT dari jawaban yang sudah dikuantifikasi tersebut dengan menggunakan 

bobot responden. Bobot responden (weight) diperoleh dari pangsa kredit yang disalurkan oleh 

masing-masing bank terhadap total kredit yang disalurkan oleh seluruh bank yang menjadi 

responden survei. 

𝑆𝐵𝑇 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑟𝑢 = ∑ 𝑤𝑖 × 𝑎𝑖 

dengan: 

 wi =  bobot bank i 

 ai =  jawaban bank i yang telah dikuantifikasi 
 

5. DISEMINASI 

5.1. Frekuensi Pendiseminasian 

Triwulanan. 

5.2. Kekinian dan ketepatan waktu 

Tiga minggu setelah periode survei. 

5.3. Kebijakan terkait Diseminasi 

Tiga minggu setelah periode survei. 

5.4. Konsistensi 

Validasi dan koordinasi dengan pihak terkait dilakukan secara periodik untuk memperoleh data 

hasil survei yang konsisten. 

5.5. Revisi Data 

Perubahan mendasar terhadap metodologi akan diinformasikan ketika data dengan metodologi 

baru tersebut dikeluarkan untuk pertama kalinya. 

Beberapa penyempurnaan Survei Perbankan yang telah dilakukan yaitu: 

 pada triwulan IV-2006, berupa peningkatan cakupan responden terhadap total aset dan kredit 

bank umum, serta perluasan cakupan kuesioner. 

 pada tahun 2011, berupa penyempurnaan kuesioner antara lain penyesuaian klasifikasi kredit 

(sektor ekonomi, golongan debitur, dan orientasi penggunaan) dengan format Laporan 

Bulanan Bank Umum. 

 pada tahun 2021, berupa penggunaan aplikasi survei berbasis web untuk pelaksanaan 

pengumpulan dan pengolahan data survei. 

5.6. Format Diseminasi 
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Data disajikan dalam bentuk pdf (laporan) dan excel (data series), pada website Bank Indonesia. 

5.7. Aksesibilitas Dokumentasi 

https://www.bi.go.id/ 

 

 

https://www.bi.go.id/

